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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pemberian antara 

zolazepam tiletamin dan kombinasi zolazepam tiletamin-xylazine terhadap onset of 

action dan duration of action secara intraperitonial pada tikus putih (Rattus 

norvegicus). Sebanyak 18 tikus jantan dibagi menjadi tiga kelompok: P1 (kontrol 

dengan aquades), P2 (zolazepam tiletamin), dan P3 (zolazapam tiletamin - 

xylazine), masing-masing terdiri dari enam ekor dan 3 kelompok. Onset of action 

diukur dari waktu injeksi hingga munculnya tanda klinis anestesi, sementara 

duration of action diukur dari waktu hingga kembalinya kesadaran dan reaksi tubuh 

normal. Analisis data menggunakan uji ANOVA menunjukkan perbedaan 

signifikan antar kelompok (p ≤ 0,05), yang kemudian dianalisis lebih lanjut dengan 

uji Duncan. Hasilnya menunjukkan bahwa kelompok P3 (xykazine – zolazepam 

tiletamin), memiliki onset of action yang lebih cepat dan duration of action yang 

lebih lama secara signifikan dibandingkan dengan P2 (zolazepam tiletamin) dan P1 

(kontrol dengan aquades). Hal ini menunjukkan bahwa penambahan xylazine pada 

kombinasi zolazepam tiletamin dapat meningkatkan efektivitas anestesi, dengan 

onset yang lebih cepat dan durasi yang lebih panjang, yang bermanfaat dalam 

prosedur medis atau penelitian yang memerlukan kontrol anestesi yang lebih baik. 
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ABSTRACT 

 

 
This study aimed to determine the differences in the effects of zolazepam- 

tiletamine and the combination of zolazepam-tiletamine-xylazine on the onset and 

duration of action when administered intraperitoneally in white rats (Rattus 

norvegicus). A total of 18 male rats were randomly divided into three treatment 

groups, each consisting of six individuals: P1 (control with distilled water), P2 

(zolazepam-tiletamine), and P3 (xylazine zolazepam-tiletamine). The onset of 

action was measured from the time of injection to the appearance of clinical signs 

of anesthesia, while the duration of action was measured from the onset of 

anesthesia to the return of consciousness and normal body responses. Data analysis 

using ANOVA revealed significant differences among the groups (p ≤ 0.05), 

followed by Duncan’s post hoc test. The results showed that group P3 had a 

significantly faster onset and longer duration of action compared to P2 and P1. 

These findings indicate that the addition of xylazine to the zolazepam-tiletamine 

combination enhances anesthetic efficacy, offering a quicker onset and prolonged 

duration, which is beneficial for surgical procedures or research requiring better 

anesthetic control. 
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